
B U P A T I KONAWE UTARA 
PROVINSI S U L A W E S I T E N G G A R A 

PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR 6 0 TAHUN 2019 

TENTANG 

TATA CARA PENCALONAN, PEMILIHAN, PENGANGKATAN, PELANTIKAN 
DAN PEMBERHENTIAN K E P A L A D E S A 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KONAWE UTARA, 

Menimbang : a. babwa u n t u k me l akukan pengaturan kembal i dan 
menyesua ikan dengan Peraturan Daerab Kabupaten 
Konawe Uta ra Nomor 1 T a b u n 2015 tentang Desa per lu 
menetapkan tebknis pe laksanaan dengan peraturan 
bupat i t 

b. babwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam b u r u f a per lu menetapkan Peraturan 
Bupa t i Konawe U ta ra tentang Ta ta C a r a Pencalonan, 
Pemil iban, Pengangkatan, Pe lant ikan D a n 
Pemberbentian Kepala Desa. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 28 T a b u n 
1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersib dan 
bebas dar i Korups i , Ko lus i dan Nepotisme ( Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a b u n 1999 Nomor 75 , 
Tambaban Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
3851) ; 

2. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 33 T a b u n 
2004 tentang Per imbangan Keuangan an ta ra 
Pemerintab Pusa t dan Pemerintaban Daerab (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2004 Nomor 126, 
Tambaban Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4438) ; 

3. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 13 T a b u n 
2007 Tentang Pembentukan Kabupaten Konawe U ta ra 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2007 
Nomor 15, Tambaban Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4685) ; 

4. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 12 T a b u n 
2 0 1 1 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 



2 0 1 1 Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5234) ; 

5. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 5 T a b u n 
2014 tentang Aparatur S ip i l Negara (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 6, Tambaban 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

6. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 6 T a b u n 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a b u n 2014 Nomor 7, Tambaban Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5495) ; 

7. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 23 T a b u n 
2014 tentang Pemerintaban Daerab (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 244, Tambaban 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telab d iubab beberapa ka l i , terakbir 
dengan Undang-undang Nomor 9 T a b u n 2015 tentang 
Perubaban Kedua atas Undang-undang Nomor 2 3 
T a b u n 2014 tentang Pemerintaban Daerab (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2015 Nomor 58, 
Tambaban Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5679) ; 

8. Pera turan Pemerintab Republ ik Indonesia Nomor 43 
T a b u n 2014 tentang Pera turan Pe laksanaan Undang-
Undang Nomor 6 T a b u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 123, 
Tambaban Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5539) sebagaimana telab d i rubab dengan Peraturan 
Pemerintab Nomor 47 T a b u n 2015 tentang Perubaban 
Per tama Atas Peraturan Pemerintab Nomor 43 T a b u n 
2015 tentang Pera turan Pe laksanaan Undang-undang 
Nomor 6 T a b u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 123, Tambaban 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5539) ; 

9. Pe ra turan Menteri Da lam Negeri Nomor 111 T a b u n 2014 
tentang Pedoman Tekn i s Pera turan di Desa (Ber i ta 
Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 2091) ; 

10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Republ ik Indonesia 
Nomor 112 T a b u n 2014 Tentang Pemi l iban Kepa la Desa 
(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 
2092) ; 

1 1 . Pera turan Menteri Da lam Negeri Republ ik indonesia 
Nomor 20 T a b u n 2018 tentang Pengelolaan Keuangan 
Desa (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2018 
Nomor 611) . 

12. Pera turan Daerab Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 1 
t abun 2015 tentang Desa (berita daerab Kabupaten 
Konawe U ta ra T a h u n 2015 Nomor 72) • 



MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I K O N A W E UTARA T E N T A N G TATA 
CARA PENCALONAN, PEMIL IHAN, PENGANGKATAN, 
PELANT IKAN DAN P E M B E R H E N T I A N K E P A L A D E S A . 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pas&l 1 

D a l a m Pera turan Daerah in i yang d i m a k s u d dengan : 

1. Dae rah ada lah Kabupaten Konawe U ta ra . 
2. Bupa t i ada lah Bupa t i Konawe Utara . 
3 . Pemerintab Daerab ada lah B u p a t i sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintaban Daerab yang memimpin 
pe laksanaan u r u s a n pemerintaban yang menjadi 
kewenangan daerab otonom. 

4. Camat ada lah Camat da lam Kabupaten Konawe Uta ra 
sebagai Perangkat Daerab Kabupaten yang mempunya i 
wi layah ker ja sa tu kecamatan. 

5. Pani t ia Pengawas ada lah pani t ia pengawas pencalonan dan 
pe laksanaan pemil iban kepala desa d i Kabupaten Konawe 
U t a r a yang berkedudukan dit ingkat Kecamatan . 

6. Desa ada lah Desa a tau yang disebut dengan n a m a la in , 
se lanjutnya disebut Desa, ada lah kesa tuan masyaraka t 
b u k u m yang memibki batas wi layab yang berwenang u n t u k 
mengatur dan mengurus u r u s a n pemerintaban, 
kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a 
masyarakat , bak a sa l u s u l , dan/a tau bak tradis ional yang 
d i aku i dan dibormati da lam s istem pemer intahan Negara 
Kesatuan Republ ik Indonesia. 

7. Pemerintab Desa ada lah Kepa la Desa a t a u yang disebut 
dengan n a m a la in d ibantu perangkat Desa sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Desa . 

8. B a d a n Permusyawara tan Desa yang se lanjutnya disebut 
B P D a t au yang disebut dengan n a m a la in ada lah lembaga 
yang me laksanakan fungsi pemerintaban yang anggotanya 
merupakan wak i l dar i penduduk Desa berdasarkan 
keterwaki lan wi layab dan di tetapkan secara demokrat is . 

9. Musyawarab Desa adalab musyawarab yang 
diselenggarakan oleb B P D k b u s u s u n t u k pemi l ihan Kepa la 
Desa antar wak tu . 

10. Pemi l iban Kepa la Desa adalab pe laksanaan kedaula tan 
rakya t d i desa da lam rangka memil ib Kepa la Desa yang 
bersifat langsung, u m u m , bebas, r ahas ia , j u j u r , dan adi l . 

1 1 . Kepa la Desa adalab Pejabat Pemerintab Desa yang 
mempunya i wewenang, tugas dan kewaj iban u n t u k 
menyelenggarakan rumab tangga Desanya dan 
me laksanakan tugas dar i Pemerintab dan Pemerintab 
Daerab. 

12. Pani t ia Pemi l iban Kepa la Desa t ingkat desa yang 
se lanjutnya disebut Pani t ia Pemi l iban adalab Pan i t ia yang 
dibentuk oleb B P D u n t u k menyelenggarakan proses 
Pemi l iban Kepa la Desa ; 



13. Pani t ia Pemi l ihan Kepala Desa t ingkat kabupaten yang 
se lanjutnya disebut Pani t ia Pemi l iban Daerab adalab 
pan i t ia yang dibentuk Bupa t i pada t ingkat Kabupaten 
da lam mendukung pe laksanaan pemil iban Kepa la Desa. 

14. Ca lon Kepa la Desa adalab baka l calon Kepa la Desa yang 
te lah di tetapkan oleh pani t ia pemi l ihan sebagai ca lon yang 
berbak dipil ib menjadi Kepa la Desa. 

15. Ca lon Kepa la Desa Terpi l ib adalab calon Kepa la Desa yang 
memperoleh s u a r a terbanyak da lam pe laksanaan pemi l ihan 
Kepa la Desa . 

16. Penjabat Kepa la Desa adalab seorang pejabat yang diangkat 
oleh pejabat yang berwenang u n t u k me laksanakan tugas, 
bak dan wewenang serta kewaj iban Kepa la Desa da lam 
k u r u n w a k t u tertentu. 

17. Pegawai Negeri S ip i l yang se lanjutnya disebut PNS adalab 
PNS l ingkup Pemerintab Kabupaten Konawe U ta ra . 

18. Pan i t ia Pemi l iban Kepa la Desa d i desa adalab pani t ia yang 
d ibentuk B P D u n t u k me laksanakan pemil iban Kepa la Desa. 

19. Pemil ib adalab penduduk desa yang bersangkutan dan 
telab memenubi persyaratan u n t u k menggunakan h a k pi l ih 
da lam pemi l iban Kepa la Desa . 

20 . Daftar Pemil ib Sementara yang se lan jutnya disebut D P S 
ada lah daftar pemibh yang d i s u s u n berdasarkan data 
Daftar Pemil ib Tetap Pemil iban U m u m terakbir yang telab 
d iperbabarui dan dicek kembal i a tas kebenarannya serta 
di tambab dengan pemilib baru . 

2 1 . Daftar Pemil ib Tambaban adalab daftar pemil ib yang 
d i s u s u n berdasarkan u s u l a n dar i pemil ib ka r ena yang 
bersangkutan be lum terdaftar da lam DPS . 

22 . Daftar Pemil ib Tetap yang se lanjutnya disebut DPT adalab 
daftar p>emilih yang telah ditetapkan oleh Pani t ia Pemilihan 
sebagai dasar penentuan identitas pemil ib dan j u m l a b 
pemil ib da lam pemibban Kepa la Desa. 

2 3 . Kampanye ada lah s u a t u kegiatan yang d i l akukan oleb 
Calon Kepa la Desa u n t u k meyak inkan para pemil ib da lam 
rangka mendapatkan dukungan . 

24 . Tempat Pemungutan S u a r a , se lanjutnya dis ingkat T P S , 
adalab tempat d i l aksanakannya pemungutan s u a r a . 

25 . Ha r i adalab ba r i ker ja. 

B A B H 
PEMILIHAN K E P A L A DESA 

P a s a l 2 

Pemi l iban Kepa la Desa meliputi : 
a . Pemi l iban Kepa la Desa serentak ; dan 
b. Pemi l ihan Kepa la Desa an ta r wak tu . 



Pasal 3 

Pemi l ihan Kepa la Desa serentak sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 2 h u r u f a d i l akukan sa tu ka l i a t au dapat secara 
bergelombang. 

Pasal 4 

Pemi l iban Kepa la Desa serentak sebagaimana d imaksud da lam 
pasa l 3 d i l aksanakan pada ha r i yang s a m a di s c l u r u h desa pada 
Wi layab d i Daerab. 

P a s a l 5 

(1) Pemi l iban Kepa la Desa secara bergelombang sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 3 dapat d i l aksanakan dengan 
mempert imbangkan: 

a . pengelompokan w a k t u b e r a k b i m y a m a s a j aba tan Kepa la 
Desa di wi layab Kabupaten; 

b. k emampuan keuangan daerab; dan/a tau 
c. ketersediaan PNS di l ingkungan Kabupaten yang memenubi 

persyaratan sebagai penjabat Kepa la Desa. 

(2) Pemi l iban Kepa la D e s a secara bergelombang sebagai m a n a 
d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan pal ing banyak 3 (tiga) ka l i 
da lam j a n g k a w a k t u 6 (enam) tabun. 

(3) Pemi l iban Kepa la Desa bergelombang sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) d i l a k u k a n dengan interval w a k t u pal ing l ama 2 
(dua) t abun . 

Pasal 6 

Pemi l iban Kepa la Desa antar w a k t u sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 2 b u r u f b d i l akukan da lam ba l s i s a m a s a jaba tan Kepa la Desa 
yang berhenti lebib dar i 1 (satu) t abun . 

BAB I I I 

PEMILIHAN K E P A L A D E S A S E R E N T A K 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 7 

(1) B u p a t i membentuk pani t ia pemil iban d i Daerab. 

(2) Pani t ia Pemi l iban Daerab sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
mempunya i tugas mel iputi : 
a . merencanakan, mengkoordinasikan dan menyelenggarakan 

s e m u a tabapan pe laksanaan pemi l ihan t ingkat Daerab; 
b. m e l a k u k a n bimbingan teknis pe laksanaan pemil iban Kepa la 

D e s a terhadap Pan i t i a Pemi l ihan; 
c. menetapkan j u m l a b su ra t s u a r a dan kotak s u a r a ; 
d. memfasi l i tasi pencetakan sura t s u a r a dan pembuatan kotak 



s u a r a ser ta perlengkapan pemil ihan la innya ; 
e. menyampa ikan sura t s u a r a dan kotak s u a r a dan 

perlengkapan pemi l ihan l a innya kepada pani t ia pemi l ihan; 
f. memfasi l i tasi penyelesaian permasa lahan pemi l ihan Kepa la 

D e s a t ingkat Daerah ; 
g. m e l a k u k a n eva luas i d a n pelaporan pe laksanaan pemi l ihan; 

dan 
h . me l aksanakan tugas dan wewenang la in yang ditetapkan 

dengan Kepu tusan Bupa t i . 

Pasal 8 

Pemi l ihan kepa la Desa serentak d i l aksanakan mela lu i tahapan: 

a . pers iapan; 
b. pencalonan; 
c. pemungutan sua ra ; dan 
d. penetapan. 

Bagian Kedua 
Persiapan 

Pasal 9 

Pers iapan pemil iban di desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
8 h u r u f a , terdiri a tas kegiatan : 

a . pemberi tabuan B P D kepada Kepa la Desa tentang akb i r m a s a 
j aba tan yang d i sampa ikan 6 (enam) b u l a n sebe lum berakhir 
m a s a j aba tan ; 

b. pembentukan pani t ia pemil iban Kepa la Desa oleb B P D 
ditetapkan da lam j a n g k a w a k t u 10 (sepulub) bar i setelab 
pember i tabuan akb i r m a s a j aba tan ; 

c. laporan akb i r m a s a j aba tan Kepa la D e s a kepada B u p a t i 
d i sampa ikan da lam j angka w a k t u 30 (tiga pulub) ba r i setelab 
pember i tabuan akb i r m a s a j aba tan ; 

d. perencanaan biaya pemil iban d ia jukan oleb pani t ia kepada 
B u p a t i mela lu i camat da lam j a n g k a w a k t u 30 (tiga pulub) 
ba r i setelab terbentuknya pani t ia pemi l iban; dan 

e. persetujuan b iaya pemil iban dar i B u p a t i da lam j a n g k a w a k t u 
30 (tiga pulub) Har i sejak d ia jukan oleb panit ia . 

Pasal 10 

Pembentukan pani t ia pemil iban Kepa la Desa sebagaimana 
d imaksud da lam pasa l 9 b u r u f b d i sampa ikan secara tertul is oleh 
B P D kepada B u p a t i mela lu i Camat . 

Pasal 11 

(1) Pan i t ia Pemi l iban sebagaimana d imaksud da lam pasa l 9 b u r u f 
b keanggotaannya terdir i dar i u n s u r perangkat desa, 
pengurus lembaga kemasyaraka tan dan tokob masyaraka t 
sebanyak-banyaknya 11 (sebelas) orang da lam 1 (satu) T P S . 



(2) Kepa la Desa , ke tua dan anggota B P D di larang menjadi pani t ia 
pemi l ihan. 

(3) Da l am pe laksanaan pemil ihan Kepa la Desa, pani t ia pemi l ihan 
bertanggung j awab kepada B P D . 

(4) Pan i t i a pemi l iban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
mempunya i tugas : 

a . merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, 
mengawasi dan mengendal ikan s emua tahapan 
pe laksanaan pemil iban; 

b. merencanakan dan mengajukan b iaya pemil iban kepada 
B u p a t i mela lui Camat ; 

c. me l akukan pendaftaran dan penetapan pemilib; 
d. mengadakan penjaringan dan penyar ingan baka l calon; 
e. menetapkan calon yang telab memenubi persyaratan; 
f. menetapkan tata c a r a pe laksanaan pemil iban; 
g. menetapkan ta ta c a r a pe laksanaan kampanye ; 
b. memfasi l i tasi penyediaan peralatan, perlengkapan dan 

tempat pemungutan s u a r a ; 
i . me l aksanakan pemungutan sua ra ; 

j . menetapkan bas i l rekapi tu las i penghitungan s u a r a dan 
mengumumkan bas i l pemil iban; 

k . menetapkan calon Kepa la Desa terpilib; dan 
1. m e l a k u k a n eva luas i dan pelaporan pe laksanaan 

pemi l iban. 

(5) Pani t ia Pemi l iban berkewajiban : 
a . memper lakukan calon Kepa la Desa secara ad i l dan setara, 

netra l serta t idak memibak kepada sa lab sa tu calon kepa la 
desa a t au kelompok tertentu; 

b. menetapkan kebutuhan barang dan j a s a berkai tan dengan 
penyelenggaraan pemil iban; 

c. menyampa ikan laporan kepada B P D u n t u k setiap tabap 
pe laksanaan pemil ihan dan menyampa ikan informasi 
kegiatannya kepada masyarakat ; 

d. memel ibara ars ip dan dokumen pemil iban; 
e. mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran 

pemi l iban Kepa la Desa kepada B P D dan Bupa t i ; 
f. me l aksanakan s emua tabapan pemi l iban tepat w a k t u , 

kecua l i terjadi s u a t u ba l yang membuat pemil iban kepa la 
desa tersebut d i tunda. 

(6) C u n a ke lancaran pe laksanaan tugasnya, pani t ia d ibantu 
petugas sesua i kebu tuhan yang di tetapkan dengan keputusan 
panit ia . 

Paragraf 1 
Pembiayaan Pemil ihan Kepala Desa 

Pasal 12 
(1) Rancangan b iaya pemil iban Kepa la Desa d i s u s u n sesua i 

dengan kebutuhan Pan i t ia Pemi l iban da lam bentuk Rencana 
Ker ja dan Anggaran Pemi l iban Kepa la Desa . 

(2) B i a y a pemi l iban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 



dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerab. 

(3) B i a y a Pemil iban Kepa la Desa d ipergunakan u n t u k : 
a . Pengadaan sura t s u a r a ; 
b. Kotak s u a r a ; 
c. Ke lengkapan peralatan l a innya ; 
d. Honorar ium panit ia ; 
e. B i a y a pe lant ikan; 
f. Honorar ium dan Operasional Pani t ia Pengawas. 

(4) B i a y a pemi l iban Kepa la Desa sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) t idak d ia lokas ikan u n t u k pemi l ihan Kepa la D e s a 
ulang. 

(5) Da l am ba l terjadi pemi l iban u lang Kepa la Desa, 
pembiayaannya dibebankan kepada swadaya masyaraka t desa 
berupa sumbangan a t au pemberian warga masyaraka t 
m a u p u n dar i pa ra ca lon kepa la desa yang s i fatnya t idak 
mengikat. 

I^ragra f 2 
Penetapan pemil ih 

Pasa l 13 

(1) Pemil ib yang menggunakan b a k pi l ib, b a r u s terdaftar sebagai 
pemil ih. 

(2) Pemil ib sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b a m s 
memenubi syarat : 

a . penduduk Desa yang pada bar i pemungutan s u a r a 
pemil iban Kepeda Desa sudab b e m m u r 17 (tujub belas) 
t abun a t au sudab/pernab menikab ditetapkan sebagai 
pemil ib; 

b. t idak sedang t e r g a n ^ q j iwa/ingatannya; 
c. t idak sedang dicabut bak p i l ibnya berdasarkan pu tusan 

pengadilan yang telab memperoleh kekua tan b u k u m tetap; 
dan 

d. berdomisi l i d i desa sekurang-kurangnya 6 (enam) bu lan 
sebelum d i sabkannya D P S yang d ibukt ikan dengan K a r t u 
T a n d a Penduduk a t au sura t keterangan penduduk. 

(3) Pemil ib yang telab terdaftar da lam daftar pemilib t emya ta 
t idak lagi memenubi syarat sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2), t idak dapat menggunakan bak memil ib. 

Pasal 14 

(1) Daftar pemil ib d imutakb i rkan dan dival idasi sesua i data 
penduduk di Desa . 

(2) Pemutakb i ran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d i l a k u k a n ka rena : 

a . Memenubi syarat U s i a pemil ib, yang sampa i dengan bar i 
dan tanggal pemungutan s u a r a pemil iban sudab be rumur 
17 (tujub belas) t abun ; 

b. B e l u m b e m m u r 17 (tujub belas) t abun , tetapi 
sudab/pemab menikab; 



c. Te lah meninggal dun ia ; 
d. P indah domisi l i ke desa l a in ; a t au 
e. B e l u m terdaftar. 

(3) Be rdasa rkan daftar pemil ih sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Pan i t ia pemil iban m e n y u s u n dan menetapkan DPS . 

Pasal 15 

(1) D P S sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (3), 
d i u m u m k a n oleh pani t ia pemi l ihan pada tempat yang m u d a h 
di jangkau masyarakat . 

(2) J a n g k a w a k t u pengumuman sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) se lama 3 (tiga) bar i . 

Pasal 16 

D a l a m j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 
ayat (2), pemi l ih a t au anggota ke luarga dapat mengajukan 
u s u l perba ikan mengenai penul i san n a m a dan/a tau identitas 
l a innya . 

Se la in u s u l perbaikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
pemilib a t a u anggota ke luarga dapat member ikan informasi 
yang mel iputi : 

a . pemilib yang terdaftar sudab meninggal dun ia ; 

b. pemil ib sudab t idak berdomisil i di desa tersebut; 

c. pemilib yang sudab n ikab di bawab u m u r 17 t abun ; a t au 

d. pemi l ih y a n g s u d a h terdaftar tetapi s u d a h t idak memenub i 
syarat sebagai pemilib. 

(3) Apabi la u s u l perba ikan dan informasi sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) dan ayat (2) diter ima, pani t ia pemil iban segera 
mengadakan perbaikan DPS . 

Pasal 17 

(1) Pemil ib yang be lum terdaftar, secara akt i f melaporkan kepada 
Pani t ia Pemi l ihan mela lu i pengurus R u k u n Tetangga/Rukun 
Warga. 

(2) Pemil ib sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) didaftar sebagai 
pemilib tambaban. 

(3) Peneatatan data pemilib tambaban sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1), d i l aksanakan pal ing l am bat 3 (tiga) bar i . 

Pasal 18 

(1) Daftar Pemil ib Tambaban d i u m u m k a n oleb Pan i t ia Pemi l iban 
pada tempat-tempat yang m u d a h di jangkau oleh masyarakat . 

(2) J a n g k a w a k t u pengumuman Daftar Pemil ib Tambaban 
sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), d i l aksanakan se lama 3 
(tiga) ba r i terhi tung sejak b e rakb imya j a n g k a w a k t u 
penyusunan daftar pemil ib tambaban. 



Pasal 19 

Pani t ia Pemi l ihan menetapkan dan mengumumkan D P S yang 
sudah dfperbafkf dan Daftar Ptemfifh Tkmbahan sebagai DPT. 

Pasal 20 

(1) D P T sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19, d i u m u m k a n di 
tempat yang strategis di desa u n t u k d iketahui oleh 
masyarakat . 

(2) J a n g k a w a k t u pengumuman D P T sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1), adalab se lama 3 (tiga) ba r i terhitung sejak 
b e r a k b i m y a j a n g k a w a k t u penyusunan DPT. 

Pasal 2 1 

U n t u k keper luan pemungutan s u a r a d i T P S , Pan i t ia m e n y u s u n 
Sa l i nan DPT u n t u k T P S . 

Pasal 22 

Rekap i tu las i j u m l a b pemilib tetap, d igunakan sebagai baban 
penyusunan kebu tuhan sura t s u a r a dan alat per lengkapan 
pemil iban. 

Pasal 2 3 

D P T yang sudab d i s ahkan oleb Pani t ia Pemil iban t idak dapat 
d iubab, kecua l i a d a pemilib yang meninggal dun ia , pani t ia 
pemil iban membububkan catatan da lam DPT pada kolom 
keterangan "meninggal dunia " . 

Bagian ketiga 
Pencalonan 

Paragraf 1 
Persyaratan Baka l Calon Kepala Desa 

Pasal 24 

(1) Ca lon Kepa la Desa wajib memenubi persyaratan : 
a . warga Negara Republ ik Indonesia; 
b. ber takwa kepada T u b a n Yang Maba E s a ; 
c. Memegang tegub dan mengamalkan Pancas i la , 

me laksanakan Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a b u n 1945 ser ta memper tabankan dan 
memel ibara k eu tuban Negara Kesa tuan Republ ik 
Indonesia dan B b i n e k a Tunggal I k a ; 

d. berpendidikan pal ing rendab tamat sekolab menengab 
pertama a t a u Sederajat; 

e. b e m s i a pal ing rendab 2 5 (dua pu lub l ima) t abun pada 
saat mendaftar; 

f. bersedia d ica lonkan menjadi Kepa la Desa ; 



g. t idak sedang menjalani h u k u m a n p idana penjara; 
h . t idak pemab di jatubi p idana penjara berdasarkan pu tusan 

pengadilan yang telab mempunya i kekua tan b u k u m tetap 
ka r ena me lakukan t indak p idana yang d iancam dengan 
p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t abun a tau lebib, 
kecua l i 5 (lima) t a b u n setelah selesai menja lan i p idana 
penjara dan mengumumkan secara j u j u r dan te rbuka 
kepada publ ik babwa yang bersangkutan pemab dipidana 
serta b u k a n sebagai pe laku ke jabatan bemlang-ulang; 

i . t idak sedang dicabut bak p i l ibnya sesua i dengan pu tusan 
pengadilan yang mempunya i k ekua tan b u k u m tetap; 

j . Berbadan sebat; 
k . t idak pemab sebagai Kepa la Desa se lama 3 (tiga) ka l i m a s a 

j aba tan ; dan 
1. memenubi Kelengkapan Persayaratan Pencalonan Kepa la 

Desa. 

(2) Kelengkapan Persyaratan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) b u m f m, mel iputi ; 
a . sura t permobonan/lamaran di tul is tangan dengan t inta 

b i tam diatas ker tas bermaterai ; 
b. su ra t pemyataan bertaqwa kepada T u b a n yang Maba E s a 

yang d ibuat oleh yang bersangkutan d i a tas ker tas 
bersegel a t au ker tas bermaterai c u k u p sesua i dengan 
ketentuan pemndang-undangan; 

c. sura t pemyataan set ia dan taat kepada Pancas i l a sebagai 
Dasa r Negara, Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a b u n 1945 dan kepada Negara Kesa tuan 
Republ ik Indonesia serta Pemerintab yang dibuat oleb 
yang bersangkutan di a tas ker tas bersegel a t au ker tas 
bermaterai c u k u p sesua i ketentuan pera turan pemndang-
undangan; 

d. fotocopy i jasab formal dar i t ingkat dasar sampa i dengan 
i jazah terakhir yang te lah dilegalisir oleh i ns t ans i yang 
berwenang a t au S u r a t Keterangan yang d ike luarkan oleb 
Pejabat yang berwenang bagi yang t idak dapat 
menun jukan i jasab as l i a t au bagi yang i j asahnya m s a k ; 

e. fotocopy Akte ke lah i ran yang d i s ahkan oleb pejabat yang 
berwenang; 

f. su ra t keterangan berbadan sebat dar i dokter R u m a b Sak i t 
U m u m Daerab a t au Puskesmas da lam wi layab Kabupaten 
Konawe Utara ; 

g. su ra t keterangan bebas Narkoba yang d ike luarkan oleb 
ins tans i berwenang; 

h . s u r a t Keterangan Ca ta tan Kepol is ian ( SKCK ) dar i 
kepol is ian; 

i . sura t keterangan dar i Pengadilan Negeri yang menyatakan 
t idak pemab d i b u k u m penjara ka r ena me l akukan t indak 
p idana ke jabatan dengan b u k u m a n paling s ingkat 5 (lima) 
t abun ; 

j . daftar r iwayat bidup; 
k . su ra t pemyataan bersedia d ica lonkan menjadi Kepa la 

Desa yang dibuat di a tas ker tas bermaterai ; 
1. foto copy k a r t u tanda penduduk (KTP) dan K a r t u ke luarga 

(KK) yang mas ib ber laku dan telab dilegalisir Camat ; 



1. pas photo berwarna terbaru u k u r a n 4 x 6 cm sebanyak 4 
(empat) lembar; 

m. sura t pemyataan tidak pernab sebagai Kepala Desa 
se lama 3 (tiga) ka l i masa j aba tan diatas kertas bermaterai ; 

n . sura t pemyataan bersedia mengganti se lurub biaya 
penyelenggaraan pemil iban, apabi la calon mengundurkan 
dir i sebingga mengakibatkan bata lnya pemil iban yang 
dibuat di atas kertas bermaterai; 

o. sura t pemyataan siap mener ima dan mengakui bas i l 
proses pemil iban Kepala Desa dengan sadar dan penub 
tanggung jawab di atas kertas bermaterai ; 

p. sura t pemyataan tidak a k a n me l akukan politik uang di 
atas kertas bermaterai; 

q. me lampirkan naskab v is i dan mis i yang dibuat oleb baka l 
calon kepala desa; 

r. Su ra t Keterangan Bebas Baca Tubs A l 'Quran bagi yang 
beragama is lam. 

(3) PNS yang mencalonkan dir i sebagai Kepala Desa ba rus 
memenubi persyaratan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(4) Kepala Desa dan Perangkat Desa yang menca lonkan dir i 
sebagai baka l calon Kepala Desa selain ba rus memenubi 
persyaratan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), j uga ba rus 
mendapat izin tertulis dari Camat atas n a m a Bupat i . 

(5) Bag i anggota B a d a n Permusyawaratan Desa yang 
menca lonkan dir i sebagai baka l calon Kepala Desa selain 
ba rus memenubi persyaratan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), j uga ba rus mendapat i j in tertul is dar i Camat atas 
n a m a Bupa t i dan diberhentikan dar i keanggotaan mela lui 
penggantian antar wak tu . 

(6) Perangkat Desa yang tidak terpilib menjadi Kepa la Desa, 
dapat diangkat kembal i oleb kepala desa setelab 
d ikonsu l tas ikan dengan Camat atas n a m a Bupat i . 

Paragraf 2 
Penjaringan dan Pendaftaran Calon Kepala Desa 

Pasal 25 

(1) Setelab DPT d iumumkan , panit ia pemil iban mengumumkan 
dan mener ima pendaftaran Calon Kepala Desa. 

(2) B a k a l Calon Kepala Desa mendaftarkan dir i secara pribadi ke 
pani t ia pemil iban. 

(3) Masa pendaftaran Calon Kepala Desa paling l ama 9 (sembilan) 
bar i . 

Paragraf 3 
Penyaringan, Penelit ian Calon, Penetapan dan Pengumuman Calon 

Pasal 26 

(1) Pani t ia Pemil iban me lakukan penelit ian terbadap persyaratan 
baka l calon meliputi penelitian kelengkapan dan keabsaban 
admin is t ras i pencalonan. 



(2) Penelit ian kelengkapan dan keabsahan admin is t ras i 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) disertai k lar i f ikas i pada 
ins tans i yang berwenang yang dilengkapi dengan sura t 
keterangan dar i yang berwenang. 

(3) Pan i t ia Pemi l iban mengumumkan bas i l penelit ian 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) kepada masya raka t 
u n t u k memperoleb m a s u k a n . 

(4) M a s u k a n masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
wajib diproses dan di t indak lanjut i pani t ia pemil iban. 

(5) Pani t ia Pemi l iban me l akukan penelit ian terbadap berkas 
pencalonan se lama 7 (tujub) bar i . 

Pasal 27 

Pani t ia Pemi l iban member i tabukan secara tertul is bas i l penelit ian 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 kepada B a k a l Calon 
Kepa la Desa, pal ing lambat 3 (tiga) ba r i setelab selesainya m a s a 
penelit ian. 

Pasal 28 

(1) D a l a m ba l berkas pencalonan t idak lengkap, B a k a l Ca lon 
Kepa la Desa da lam j angka w a k t u 5 (lima) ha r i wajib 
melengkapi dan/a tau memperbaiki berkas pencalonan. 

(2) B e r k a s pencalonan y a n g telab diperbaiki d i se rabkan kepada 
pani t ia pemil iban. 

Pasal 29 

(1) Pani t ia Pemi l iban me l akukan penelit ian u lang terbadap 
berkas pencalonan yang te lah diperbaiki sebagaimana 
d imaksud pada Pasa l 28 ayat (2). 

(2) Apabi la berdasarkan bas i l penel i t ian u lang sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) t idak memenubi syarat , m a k a yang 
bersangkutan t idak dapat lagi mengajukan permobonan 
pendaftaran b a k a l ca lon kepa la desa. 

(3) Pani t ia Pemi l iban member i tabukan secara tertul is bas i l 
penel it ian u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) kepada B a k a l Calon Kepa la Desa. 

(4) J a n g k a w a k t u penelit ian dan pember i tabuan secara tertul is 
h a s i l penelit ian u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dan ayat (3) adalab 3 (tiga) bar i . 

Pasal 30 

(1) Da l am ba l B a k a l Ca lon Kepa la Desa yang memenubi 
persyaratan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 24 
ber jumlab pal ing sedikit 2 (dua) orang dan pal ing banyak 5 
(lima) orang, pani t ia pemil iban kepala desa menetapkan B a k a l 
Ca lon Kepa la Desa menjadi Calon Kepa la Desa. 

(2) Ca lon Kepa la Desa yang di tetapkan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i u m u m k a n kepada masyaraka t . 



Pasal 3 1 

(1) Da lam ha l baka l calon yang memenubi persyaratan 
sebagaimana d imaksud da lam pasa l 24 k u r a n g dar i 2 (dua) 
orang, pani t ia pemil iban memperpanjang w a k t u pendaftaran 
se lama 20 (dua pulub) ha r i . 

(2) Da l am ba l baka l calon yang memenubi persyaratan tetap 
k u r a n g dar i 2 (dua) setelab perpanjangan w a k t u pendaftaran 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1), B u p a t i menunda 
pe laksanaan pemil iban Kepala Desa sampai dengan w a k t u 
yang ditetapkan kemudian. 

(3) Apabi la da lam tenggang w a k t u sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) m a s a j aba tan Kepa la Desa berakhir , B u p a t i 
mengangkat penjabat Kepala Desa dari Pegawai Negeri Sipil 
di l ingkungan Pemerintab Daerab Kabupaten. 

Pasal 3 2 

(1) Da l am ba l baka l calon yang memenubi persyaratan 
sebagaimana d imaksud da lam pasa l 24 lebib dar i 5 (lima) 
orang, pani t ia me l akukan se leksi t ambahan dengan 
menggunakan kr i t e r ia pengalaman beke i ja d i lembaga 
pemerintaban, t ingkat pendidikan, u s i a dan persyaratan la in 
yang di tetapkan oleb Bupa t i . 

(2) Persyaratan l a in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l aksanakan da lam bentuk se leksi Tes Kemampuan D a s a r 
(TKD) . 

(3) Ha r i dan tanggal Pe laksanaan Tes Kemampuan Dasa r (TKD) 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d imuat da lam tahapan 
pemilihan Kepala Desa. 

(4) Penetapan bas i l peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) bersifat f inal dan mengikat. 

(5) Has i l peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (4) Pani t ia 
pemi l iban menetapkan 5 (lima) B a k a l Ca lon Kepa la Desa 
menjadi Ca lon Kepa la Desa. 

(6) Ca lon Kepa la Desa yang di tetapkan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (5) d i u m u m k a n kepada masyarakat . 

Pasal 3 3 

(1) Penetapan Calon Kepa la Desa disertai dengan penentuan 
nomor u r u t mela lui und ian secara terbuka oleh Pani t ia 
Pemil iban. 

(2) Und ian nomor u r u t sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d ibadir i oleb pa ra calon. 

(3) Nomor u r u t dan n a m a calon yang telab di tetapkan d i s u s u n 
da lam daftar calon dan d i tuangkan da lam berita a ca ra 
penetapan Calon Kepa la Desa. 

(4) Pan i t ia pemi l iban mengumumkan mela lu i media m a s s a 



dan/a tau papan pengumuman tentang n a m a calon yang telah 
di tetapkan, pal ing lambat 7 (tujub) ba r i sejak tanggal 
di tetapkan. 

(5) Pengumuman sebagaimana d imaksud pada ayat (4) bersifat 
final dan mengikat. 

(6) Apabi la setelab ditetapkan Calon Kepala Desa sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3), terdapat calon yang meninggal dun ia , 
terkena s a n k s i pembatalan oleb pani t ia dan/a tau 
mengundurkan dir i sebingga banya terdapat 1 (satu) calon 
kepa la desa m a k a ber laku pasa l 3 1 . 

(7) Apabi la setelah di tetapkan ca lon kepa la desa sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3), terdapat calon yang meninggal dun ia , 
terkena s a n k s i pembatalan oleb pani t ia a t a u mengundurkan 
d i r i , sebingga banya terdapat 2 (dua) orang a t au lebib Ca lon 
Kepa la D e s a m a k a tanda gambar a t a u foto Ca lon Kepa la Desa 
tersebut d i tutup dengan ker tas put ib polos oleb panit ia . 

Paragraf 4 
Kampanye 

Pasal 34 

(1) Ca lon Kepa la D e s a dapat me l akukan kampanye sesua i dengan 
kondis i sos ia l budaya masyaraka t Desa . 

(2) Pe l aksanaan kampanye sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
da lam j a n g k a w a k t u 3 (tiga) ba r i sebelum d imula inya m a s a 
tenang. 

(3) Kampanye sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 
dengan pr ins ip j u j u r , t e rbuka, dialogis serta 
bertanggungjawab. 

(4) Da l am kampanye calon berbak u n t u k mendapatkan informasi 
a t a u data dar i pemerintab desa sesua i dengan ketentuan 
Pera turan Pemndang-undangan. 

(5) J a d w a l pe laksanaan kampanye sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2), d i tetapkan oleb Pan i t ia Pemil iban. 

(6) Har i pertama kampanye d i l akukan da lam rapat B P D dengan 
agenda penyampaian v i s i dan m is i dar i masing-masing calon 
secara b e m m t a n dengan w a k t u yang sama . 

(7) V i s i sebagaimana d imaksud pada ayat (6) m e m p a k a n 
ke ing inan yang ingin d iwu judkan da lan j a n g k a w a k t u m a s a 
j a b a t a n Kepa la Desa. 

(8) Mis i sebagaimana d imaksud pada ayat (6) ber is i program yang 
a k a n d i l aksanakan da lam rangka mewujudkan v is i . 

(9) Apabi la Ca lon Kepa la Desa terpil ib menjadi Kepa la Desa , v i s i 
d an m i s i menjadi dokumen resmi Desa . 

Pasal 3 5 

Kampanye dapat d i l aksanakan m e l a l u i : 
a . per temuan terbatas; 
b. tatap m u k a ; 
c. dialog; 



d. penyebaran bahan kampanye kepada u m u m ; 
e. pemasangan a lat peraga di tempat kampanye dan di tempat 

l a in yang d i tentukan oleh pani t ia pemi l ihan; dan 
f. kegiatan l a in yang t idak melanggar ketentuan pera turan 

perundang-undangan. 

Pasal 36 

(1) Pe l aksana kampanye di larang : 
a . mempersoalkan Dasa r Negara Pancas i la , Pembukaan 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1945, dan bentuk Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

b. m e l a k u k a n kegiatan yang membabayakan keu tuban Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

c. mengbina seseorang, agama, s u k u , r as , golongan dan/a tau 
Ca lon yang l a in ; 

d. mengbasut dan mengadu-domba perseorangan a t a u 
masyaraka t ; 

e. mengganggu ketert iban u m u m ; 
f. mengancam u n t u k m e l a k u k a n kekerasan a t au 

menganjurkan penggunaan kekerasan kepada seseorang, 
sekelompok anggota masyaraka t dan/a tau Calon yang la in ; 

g. me rusak dan/a tau mengbi langkan alat peraga Kampanye 
Ca lon la in ; 

b. menggunakan fasi l i tas pemerintab, tempat ibadab, dan 
tempat pendidikan; 

i . membawa a tau menggunakan gambar dan/a tau atr ibut 
Ca lon l a in se la in dar i gambar dan/a tau atr ibut Ca lon yang 
bersangkutan; dan 

j . menjanj ikan a t au member ikan uang a t au mater i l a innya 
kepada peserta Kampanye. 

(2) Pe laksana kampanye da lam kegiatan kampanye di larang 
mengikutser takan : 

a . Kepa la Desa ; 
b. perangkat desa; dan 
c. anggota B P D 

Pasal 37 

Pe laksana Kampanye yang m e l a n ^ a r larangan Kampanye 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 36 ayat (1) d ikenai s a n k s i : 

a . peringatan tertul is apabi la pe laksana Kampanye m e l a n ^ a r 
larangan wa laupun belum terjadi gangguan; 

b. pengbentian kegiatan Kampanye di tempat ter jadinya 
pelanggaran a t a u di s u a t u wi layab yang dapat mengakibatkan 
gangguan terbadap keamanan yang berpotensi menyebar ke 
wi layab la in . 

c. apabi la Ca lon Kepa la Desa m e l a k u k a n pelanggaran pada saat 
kampanye , m a k a Calon Kepa la Desa tetap mengikut i proses 
pemi l ihan sampa i dengan adanya pu tusan pengadilan yang 
mempunya i k e k u a t a n b u k u m tetap; d a n 

d. apabi la Ca lon Kepa la Desa sebagaimana d imaksud da lam 
b u r u f c terpil ib dan di lant ik sebagai Kepa la Desa , terbukt i 
me l akukan pelanggaran yang d ipu tuskan oleh pengadilan 



yang mempunya i kekua tan h u k u m tetap, m a k a Kepa la Desa 
tersebut diberbent ikan. 

Paragraf 5 
Masa Tenang 

Pasal 38 

(1) Masa tenang se lama 3 (tiga) bar i sebelum bar i dan tanggal 
pemungutan sua ra . 

(2) Se lama bar i tenang t idak d iperkenankan lagi me l aksanakan 
bentuk-bentuk kampanye. 

(3) Pani t ia pengawas meng in t ruks ikan kepada para Ca lon Kepa la 
Desa u n t u k m e n u r u n k a n atr ibut kampanye Ca lon Kepa la 
Desa sebelum d imula inya m a s a tenang. 

(4) Apabi la i n t r u k s i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) t idak 
d i l aksanakan m a k a Pan i t ia pengawas berwenang m e n u r u n k a n 
secara p a k s a atr ibut kampanye. 

Bagian keempat 
Pemungutan Suara 

Paragraf 1 
Pemungutan dan Penghitungan Suara 

Pasal 39 

(1) Ha r i dan tanggal Pemungutan s u a r a di tetapkan oleb Bupa t i . 

(2) Pemungutan s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l aksanakan secara demokrat is berdasarkan asas langsung, 
u m u m , bebas, rabas ia , j u j u r dan adi l . 

Pasa l 4 0 

(1) Pemungutan s u a r a d i l a k u k a n dengan member ikan s u a r a 
mela lu i sura t s u a r a yang berisi nomor, foto, dan n a m a calon. 

(2) Pe laksanaan pemungutan s u a r a d imula i p u k u l 07 .00 dan 
berakbir p u k u l 13.00 w a k t u setempat. 

(3) Pemberian s u a r a u n t u k pemil iban d i l a k u k a n dengan 
mencoblos sa lab s a t u calon da lam sura t s u a r a 

Pasal 4 1 

(1) Pada saat pemungutan s u a r a d i l aksanakan , pa ra Ca lon 
Kepa la D e s a h a r u s berada d i tempat yang telab d i tentukan 
u n t u k mengikut i pe laksanaan pemungutan s u a r a sampa i 
dengan selesai d i l aksanakan penghitungan s u a r a . 

(2) Ca lon Kepa la Desa dapat menun juk s a k s i dengan sura t 
mandat u n t u k badir ditempat pemungutan s u a r a apabi la T P S 
lebib dar i 1 (satu) lokasi . 



Pasal 42 

Pengadaan bahan, j u m l a b , bentuk, u k u r a n , dan w a m a sura t 
sua ra , kotak sua ra , kelengkapan peralatan Ia in serta 
pendis t r ibus iannya d iatur lebib lan jut da lam Pera turan Bupa t i . 

Pasal 4 3 

(1) Pemil ib yang mempunya i ba langan fisik da lam member ikan 
s u a r a n y a dapat d ibantu oleh petugas yang d i tun juk oleh 
pani t ia didampingi s aks i . 

(2) Petugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), wajib 
merabas iakan pi l iban pemilib yang bersangkutan. 

Pasal 44 

(1) Sebe lum me laksanakan pemungutan s u a r a , pani t ia pemi l iban 
m e l a k u k a n kegiatan : 
a . Pembukaan kotak sua ra ; 
b. Pengeluaran s e l u m b i s i kotak sua ra ; 
c. Pengidentif ikasian j en i s dokumen dan peralatan; dan 
d. Penghitungan j u m l a b setiap j en i s dokumen dan peralatan. 

(2) Kegiatan pan i t i a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
dibadir i oleb s a k s i dar i Ca lon Kepa la Desa , B P D , Pengawas, 
dan warga masyarakat . 

(3) Kegiatan pani t ia sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d ibua tkan ber i ta a ca ra yang di tandatangani oleb Ke tua 
Pani t ia , dan sekurang-kurangnya 2 (dua) anggota pani t ia ser ta 
dapat di tandatangani oleb s a k s i dar i Ca lon Kepa la Desa. 

Pasal 4 5 
(1) Setelab me l akukan kegiatan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 4 4 ayat (1), Pan i t i a member ikan penje lasan mengenai 
ta ta ca ra pemungutan sua ra . 

(2) D a l a m pemberian s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
pemilib diberi kesempatan oleb Pani t ia berdasarkan pr ins ip 
u r u t a n kebad i ran pemilib. 

(3) Apabi la mener ima sura t s u a r a yang t emya ta m s a k , pemilib 
dapat meminta sura t s u a r a pengganti pada panit ia , kemud ian 
pani t ia member ikan sura t s u a r a pengganti banya u n t u k s a t u 
ka l i . 

(4) Apabi la terdapat k e k e l i m a n da lam c a r a member ikan s u a r a , 
pemil ib dapat meminta sura t s u a r a pengganti kepada pani t ia , 
pani t ia member ikan sura t s u a r a pengganti banya sa tu ka l i . 

(5) S a k s i d i tempatkan d i da lam T P S sebingga yang bersangkutan 
mudab mengawasi j a l a n n y a pemungutan s u a r a . 

(6) Da l am pemungutan s u a r a , Pan i t ia pemil iban dibagi da lam 
beberapa penugasan, an ta ra l a in : 
a . petugas pener ima undangan; 
b. petugas pemegang Daftar Pemil ib Tetap; 
c. petugas pemberi su ra t s u a r a ; 
d. petugas pemegang stok sura t sua ra ; 
e. petugas pengarab bi l ik dan penjaga kotak s u a r a ; 



f. petugas penjaga t inta; dan 
g. petugas pengamanan p>emungutan s u a r a di T P S . 

(7| Sebelum me laksanakan Pemungutan S u a r a , sebagaimana 
d imaksud pada ayat (5) wajib mengangkat s u m p a h secara 
berjenjang. 

Pasal 46 

(1) S u r a t s u a r a d inya takan s a h apabi la : 
a . su ra t s u a r a ditandatangani oleh ke tua pani t ia ; 
b. tanda coblos h a n y a terdapat pada 1 (satu) kotak segi 

empat yang memuat s a t u calon; a t a u 
c. tanda coblos terdapat da lam sa lab s a t u kotak segi empat 

yang memuat nomor, foto dan n a m a calon yang telab 
d i tentukan; a t au 

d. tanda coblos lebib dar i s a tu , tetapi mas ib d i da lam sa lab 
s a t u kotak segi empat yang memuat nomor, foto, dan 
n a m a calon; a t au 

e. tanda coblos terdapat pada sa lab s a t u garis kotak segi 
empat yang memuat nomor, foto, dan n a m a calon. 

(2) S u r a t s u a r a d inya takan t idak sab apabi la : 
a . su ra t s u a r a yang t idak d ike luarkan oleb Pani t ia pemil iban; 
b. su ra t s u a r a yang dirobek ba ik yang disengaja m a u p u n 

yang t idak disengaja; 
c. su ra t s u a r a yang dicoblos lebib dar i s a t u tanda gambar 

Calon Kepala Desa ; 
d. su ra t s u a r a yang dicoblos d i lua r garis batas tanda gambar 

Ca lon Kepa la Desa; 
e. sura t s u a r a yang dicoblos di da lam tanda gambar dan di 

l ua r tanda gambar; 
f. sura t s u a r a yang di da lamnya terdapat tu l i san a t au 

coretan; 
g. su ra t s u a r a yang dicoblos dengan a lat se la in a lat yang 

telab d ised iakan panit ia , m i sa lnya api rokok a t au a lat 
l a innya ; 

h . sura t s u a r a yang t idak ada bekas coblosannya s a m a 
sekal i . 

Paragraf 2 
Keamanan Pemungutan Suara 

Pasal 4 7 

(1) Keamanan dan ketert iban pe laksanaan Pemi l iban Kepa la Desa 
menjadi tanggungjawab Pani t ia pemil iban. 

(2) Pan i t i a pemi l iban dapat meminta ban tuan k e a m a n a n dan 
ketert iban da lam pe laksanaan Pemi l iban Kepa la Desa kepada 
aparat keamanan . 

(3) P ibak-p ibak yang t idak berkepentingan di larang m a s u k da lam 
T P S . 



Paragraf 3 
Penghitungan Suara 

Pasal 48 

(1) Penghitungan s u a r a d i T P S d i l a k u k a n oleh Pan i t ia Pemi l ihan 
setelah pemungutan s u a r a berakhir . 

(2) Sebe lum penghitungan s u a r a d imula i sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) pani t ia pemil iban mengbitung : 
a . j u m l a b pemilib yang member ikan s u a r a berdasarkan 

sa l inan D P T u n t u k T P S ; 
b. j u m l a b pemilib dar i T P S la in ; 
c. j u m l a b sura t s u a r a yang t idak terpakai ; dan 
d. j u m l a b su ra t s u a r a yamg d ikembal ikan oleb pemil ih 

ka r ena r u s a k a tau ke l i ru dicoblos. 
(3) Penghitungan s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

d i l a k u k a n dan selesai di T P S oleb Pani t ia Pemi l iban dan dapat 
dibadir i dan d i saks i kan oleb s a k s i Calon Kepala Desa , B P D , 
Pengawas dan warga masyarakat . 

(4) S a k s i Ca lon Kepa la Desa da lam penghitungan s u a r a 
sebagaimana dimadcsud pada ayat (3), b a r u s membawa sura t 
mandat dar i Ca lon Kepa la Desa yang bersangkutan dan 
menye rahkannya kepada ke tua pani t ia . 

(5) Pan i t ia membuat berita aca ra bas i l penghitungan s u a r a yang 
ditandatangani oleb ke tua dan sekurang-kurangnya 2 (dua) 
orang anggota pani t ia serta dapat ditandatangani s a k s i Ca lon 
Kepa la Desa . 

(6) Pan i t i a member ikan sa l i nan B e r i t a Aca ra bas i l penghitungan 
s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (5) kepada mas ing-
mas ing s a k s i Ca lon Kepa la Desa yang badir sebanyak 1 (satu) 
eksemplar dan menempelkan 1 (satu) eksemplar serti f ikat 
bas i l penghitungan s u a r a d i tempat u m u m . 

(7) Be r i t a a c a r a beserta ke lengkapannya sebagaimana d imaksud 
pada ayat (6) d i m a s u k k a n da lam sampu l k b u s u s yang 
d ised iakan dan d i m a s u k k a n keda lam kotak s u a r a yang pada 
bagian lua r ditempel label a t a u segel. 

(8) Pan i t ia menyerabkan berita a ca ra bas i l penghitungan s u a r a , 
su ra t s u a r a , dan alat kelengkapan admin is t ras i pemungutan 
d a n penghitungan s u a r a kepada B P D segera setelah selesai 
penghitungan s u a r a . 

(9) Ca lon Kepa la Desa dan s a k s i Ca lon Kepa la Desa yang badir 
sebagaimana d imaksud pada ayat (3), dapat mengajukan 
keberatan terbadap j a l a n n y a penghitungan s u a r a kepada 
pani t ia pemi l iban apabi la t emya ta terdapat ba l -ba l yang t idak 
sesua i dengan Ketentuan Pera turan Perundang-Undangan. 

(10) Da l am ba l keberatan yang d ia jukan oleh Ca lon Kepa la Desa 
dan s a k s i Calon Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada 
ayat (9), dapat diter ima, pani t ia pemil iban mengadakan 
pembetulan. 

Pasal 4 9 

(1) Ca lon Kepa la Desa yang memperoleb s u a r a terbanysdc dar i 
j u m l a b s u a r a s a h di tetapkan sebagai Calon Kepa la Desa 
terpil ib. 



(2) Da l am h a l j u m l a h Calon Kepala Desa terpi l ih yang 
memperoleh s u a r a terbanyak yang s a m a lebib dar i 1 (satu) 
calon pada desa dengan T P S lebib dar i 1 (satu), calon terpil ib 
d i tetapkan berdasarkan s u a r a terbanyak pada T P S dengan 
j u m l a b pemil ib terbanyak. 

(3) D a l a m h a l j u m l a b calon terpi l ih yang memperoleb s u a r a 
terbanyak yang s a m a lebib dar i 1 (satu) calon pada desa 
dengan T P S lebib dar i 1 (satu), calon terpil ib di tetapkan 
berdasarkan wi layab tempat tinggal dengan j u m l a b pemilib 
terbesar. 

(4) D a l a m b a l j u m l a h calon terpi l ih yang memperoleb s u a r a 
terbanyak yang s a m a lebib dar i 1 (satu) calon pada desa 
dengan T P S banya 1 (satu), dan berada pada wi layab tempat 
tinggal yang sama , m a k a d i l aksanakan pemi l iban ulang. 

Pasal 5 0 

(1) Setelab membuat rekapi tu las i penghitungan s u a r a dan Ber i t a 
Aca ra Pemi l ihan, pada ha r i y ang s a m a panitia pemilihan 
menetapkan dan mengumumkan calon kepala desa terpil ib 
berdasarkan s u a r a terbanyak kepada masyarakat . 

(2) Penetapan Calon Kepa la Desa terpilib sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i sampa ikan kepada B P D da lam j a n g k a w a k t u 
pal ing lambat 7 (tujub) bar i . 

(3) Ca lon Kepa la Desa terpil ib d i tetapkan dengan Kepu tusan B P D 
berdasarkan laporan dan Ber i t a A c a r a Pemi l iban dar i pani t ia 
pemil iban. 

(4) Keberatan terhadap bas i l pemi l iban banya dapat d ia jukan 
oleb Calon Kepa la Desa da lam w a k t u 7 (tujub) bar i setelab 
penetapan Ca lon Kepa la Desa terpil ib kepada pan i t ia 
pemil iban. 

(5) Pan i t i a Pemi l ihan Kepa la D e s a be rsama pan i t ia pengawas 
kecamatan m e m u t u s k a n keberatan terbadap bas i l pemi l iban 
sebagaimana d imaksud pada ayat (4) se lambat- lambatnya 3 
(tiga) ba r i setelab keberatan tersebut d i sampa ikan oleb calon 
kepa la desa yang keberatan. 

(6) D a l a m h a l terjadi pengajuan keberatan terbadap h a s i l 
pemi l iban oleb Calon Kepa la Desa kepada Pani t ia Pemil iban, 
Pan i t i a Pemi l iban menyampa ikan kepada B P D per ibal 
keberatan tersebut. 

(7) Keberatan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) b a n y a 
berkenaan dengan bas i l penghitungan s u a r a yang 
mempengarubi terpi l ibnya Ca lon Kepa la Desa . 

(8) Gugatan terbadap basd pemil iban dapat d ia jukan oleb Calon 
Kepa la Desa kepada Pengadilan Negeri da lam w a k t u pal ing 
lambat 3 (tiga) ba r i setelab ke luar keputusan pan i t ia 
pemi l ihan tentang keberatan Ca lon Kepa la Desa . 

(9) Pengadilan Negeri m e m u t u s k a n gugatan terhadap h a s i l 
pemi l iban sebagaimana d imaksud pada ayat (8) selambat-
lambatnya 14 (empat belas) ba r i setelab gugatan tersebut 
d idaf tarkan oleb Calon Kepala Desa yang bersangkutan. 

(10) Kepu tusan Pengadilan Negeri sebagaimana d imaksud pada 



ayat (9) bersifat f inal dan mengikat. 

Pasal 5 1 

(1) Penghitungan s u a r a pemil iban Kepa la Desa dapat d i tunda 
dan/a tau dipindab pe laksanaannya ke tempat l a i n apabi la 
terjadi k e r u s u b a n , gangguan keamanan a t au bencana a l am 
yang mengakibatkan penghitungan s u a r a t idak dapat 
d i l aksanakan . 

(2) Penundaan penghitungan s u a r a sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i l aksanakan u n t u k w a k t u pal ing l a m a I (satu) bar i . 

(3) Penundaan ditetapkan dengan Keputusan Pani t ia Pemi l iban 
setelab sebe lumnya berkonsul tas i dengan Pani t ia Pengawas 
dan mendapatkan persetujuan dar i masing-masing Ca lon 
Kepa la Desa . 

Pasal 52 

(1) D a l a m ba l terdapat lebib dar i 1 (satu) orang calon yang 
mendapat j u m l a h dukungan s u a r a terbanyak dengan j u m l a h 
yang s a m a sebagaimana d imaksud pada Pasa l 49 ayat (4), 
m a k a d iadakan pemil iban u lang putaran kedua bagi calon 
dengan j u m l a b peroleban s u a r a yang sama . 

(2) Pemi l iban pu ta ran kedua d i l aksanakan se lambat- lambatnya 7 
(tujub) ba r i setelab pemimgutan s u a r a pu ta ran per tama 
d i l aksanakan . 

(3) Pemi l iban u l ang banya mel iput i proses pemungutan s u a r a 
sampa i dengan akb i r proses pemil iban Kepa la Desa . 

(4) B i a y a pemil iban u lang d ibebankan kepada Ca lon Kepa la Desa 
dan/a tau part is ipas i masyarakat ; 

(5) D a l a m ba l pemil iban u lang sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), bas i lnya tetap sama , m a k a pani t ia pemil iban m e l a k u k a n 
u j i a n ter tu l is terhadap Ca lon Kepa la Desa . 

Bagian Ke l ima 
Penetapan 

Paragraf 1 

Pelaksanaan Ujian Tertu l is 

Pasal 5 3 

(1) U j ian tertul is sebagaimana d imaksud dalam pasa l 52 ayat (5) 
d i l aksanakan pada ba r i yang s a m a setelab penghitungan 
s u a r a . 

(2) Pani t ia Pemi l iban meny iapkan daftar pertanyaan yang 
berbubungan dengan praktek penyelenggaraan p)emeritaban. 

(3) Ca lon Kepa la Desa dengan bas i l j a w a b a n terbaik di tetapkan 
menjadi Ca lon Kepa la Desa Terpi l ih . 



Bagian Ke l ima 
Penetapan 

Paragraf 1 

Pengesahan Pengangkatan Kepala Desa 

Pasal 54 

(1) B P D menyampa ikan Calon Kepala Desa terpil ih berdasarkan 
s u a r a terbanyak, se lambat- lambatnya 7 (tujub) ha r i kepada 
B u p a t i mela lu i Camat berdasarkan berita a ca ra penghitungan 
s u a r a dar i Pani t ia pemil iban dan dilengkapi berkas 
penghitungan s u a r a u n t u k mendapat pengesahan dan 
pengangkatan. 

(2) Apabi la da lam wak tu sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
B P D t idak segera mengusu lkan Ca lon Kepala Desa Terpi l ib, 
m a k a Camat segera mengusu lkan kepada Bupa t i berdasarkan 
ber i ta aca ra penghitungan s u a r a dar i Pan i t ia Pemi l iban dan 
dilengkapi berkas penghitungan s u a r a u n t u k mendapat 
pengesahan dan pengangkatan. 

(3) Bupa t i menerbi tkan keputusan mengenai pengesahan dan 
pengangkatan kepa la desa pal ing lambat 30 (tiga pulub) ba r i 
sejeik di ter ima laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2). 

Paragraf 2 
Pelantikan Kepala Desa 

Pasal 55 

(1) Kepa la Desa sebelum memangku j aba tannya di lant ik dengan 
mengucapkan sumpah/ jan j i oleh Bupa t i a t au pejabat Ia in 
yang d i tunjuk. 

(2) Pejabat la in yang d i tun juk u n t u k melant ik Kepa la Desa 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalab Camat . 

(3) Sumpab/ jan j i Kepa la Desa sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), adalab sebagai b e r i k u t : 

"Demi A l l ab/Tuban , saya bersumpab/berjanj i babwa saya 
a k a n memenubi kewaj iban saya se laku Kepa la Desa dengan 
seba ik-ba iknya, se ju jur - ju jumya , dan seadi l-adi lnya; babwa 
saya a k a n se la lu taat da lam mengamalkan dan 
memper tabankan Pancas i l a sebagai Dasa r Negara, dan babwa 
saya a k a n menegakkan kebidupan demokras i dan Undang-
Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a b u n 1945 ser ta 
m e l a k s a n a k a n segala pera turan perundang-undangan dengan 
s e lu rus - lu rusnya yang ber laku bagi Desa, Daerab dan Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia" . 

(4) Pe lant ikan dan pengucapan sumpab/jan j i Kepa la Desa 
d i l aksanakan se lambat- lambatnya 30 (tiga pulub) ba r i ker ja 
terh i tung sejak d i terb i tkannya Keputusan Bupa t i . 

(5) Pada saat upaca ra pengucapan sumpab/jan j i dan pe lant ikan, 
Kepa la Desa yang a k a n di lant ik mengenakan Paka ian D inas 
Upacara Besar . 

(6) Setelab pengucapan sumpab/ jan j i dan pe lant ikan d i lan jutkan 



dengan serah ter ima j aba tan an ta ra Kepa la Desa yang 
lama/Penjabat Kepa la Desa dengan Kepa la Desa yang ba ru . 

(7) Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memegang 
j aba tan se lama 6 (enam) t abun terbitung sejak tanggal 
pe lant ikan. 

(8) Kepa la D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (7) dapat 
menjabat paling banyak 3 (tiga) ka l i m a s a j aba tan secara 
ber turut - turut a t au t idak secara t ier turut- turut . 

BAB IV 
PENGAWASAN PEMILIHAN 

Pasal 56 

(1) Pengawasan pe laksanaan pemi l iban d i l aksanakan oleb Pani t ia 
Pengawas pemi l ihan yang ditetapkan dengan keputusan 
Camat . 

(2) Pani t ia Pengawas Pemil iban terdir i d a r i : 
a . camat sebagai Pengarab; 
b. sekretar is Kecamatan sebagai Ke tua ; 
c. kepala Seks i Pemerintaban Kecamatan sebagai sekretar is ; 
d. kepala Seks i Tramt ib Kecamatan sebagai anggota; 
e. anggota Korami l sebagai anggota; 
f. anggota polsek sebagai anggota; 
g. kepala K U A Kecamatan sebagai anggota; dan 
b. 1 (satu) orang anggota B P D dar i setiap desa yang 

me laksanakan pemil ihan Kepala Desa sebagai anggota. 
(3) Pani t ia Pengawas Pemil iban mempunya i tugas dan wewenang: 

a . mengawasi s emua tabapan penyelenggaraan pemil iban 
Kepa la Desa ; 

b. mener ima laporan pelanggaran tabapan pemil iban Kepa la 
Desa ; dan 

c. menyelesaikan sengketa yang t imbul da lam 
penyelenggaraan pemil iban Kepa la Desa. 

(4) Pani t ia Pengawas berkewajiban : 
a . memper lakukan Calon Kepa la Desa secara adi l dan setara; 
b. me l akukan pengawasan pe laksanaan pemi l iban secara 

aktif; dan 
c. menyampa ikan laporan kepada C a m a t atas pe laksanaan 

tugas pada akb i r m a s a tugas. 
(5) Pani t ia Pengawas berwenang u n t u k membata lkan bas i l se leksi 

admin is t ras i yang telab d i l aksanakan oleb Pani t ia Pemi l iban 
Kepala Desa apabi la da lam pe laksanaannya terbukt i 
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan. 

Pasal 57 

Pani t ia Pengawas Pemil iban dibentuk sebelum pembentukan 
pani t ia pemil iban dan tugasnya berakbir 30 (tiga pulub) ha r i 
setelab pengucapan sumpab/ j an j i Kepa la Desa. 



Pasal 58 

(1) Pelanggaran pada setiap tahapan pemil ihan di laporkan 
kepada Pani t ia Pengawas oleh masyaraka t a t au Calon Kepa la 
Desa . 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i sampa ikan 
secara tertul is yang berisi : 
a . n a m a dan a lamat pelapor; 
b. w a k t u dan tempat kejadian perkara ; 
c. n a m a dan a lamat pelanggaran; 
d. n a m a dan a lamat s aks i - s aks i ; dan 
e. u r a i a n kejadian. 

(3) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan 
kepada Pani t ia Pengawas pemil iban se lambat- lambatnya 1 
(satu) bar i sejak terjadinya pelanggaran. 

BAB V 
TUGAS, WEWENANG, HAK, KEWAJIBAN DAN LARANGAN K E P A L A D E S A 

Bagian Kesatu 
Tugas, Wewenang, Hak dan Kewajiban Kepala Desa 

Pasa l 59 

(1) Kepa la Desa mempunya i tugas menyelenggarakan 
pemerintaban desa, me laksanakan pembangunan desa, 
pembinaan kemasyaraka tan desa dan pemberdayaan 
masya raka t desa. 

(2) D a l a m me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Kepa la Desa berwenang : 
a. memimpin penyelenggaraan Pemerintaban Desa; 
b. mengangkat dan memberbent ikan perangkat Desa; 
c. memegang k e k u a s a a n pengelolaan keuangan dan Aset 

Desa ; 
d. menetapkan Peraturan Desa ; 
e. menetapkan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa ; 
f. membina kebidupan masyarakat Desa; 
g. membina ketentraman dan ketert iban masyaraka t Desa ; 
h . membina dan meningkatkan perekonomian Desa ser ta 

mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian s k a l a 
produkti f u n t u k sebesar-besamya k e m a k m u r a n 
masyaraka t Desa; 

i . mengembangkan sumber pendapatan Desa ; 
j . mengusu lkan dan mener ima pel impaban sebagian 

kekayaan Negara guna meningkatkan kesejabteraan 
masyaraka t Desa ; 

k. mengembangkan keb idupan sosia l budaya masyaraka t 
Desa ; 

1. memanfaatkan teknologi tepat guna; 
m. mengordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif ; 
n. mewaki l i D e s a di da lam dan di l u a r pengadilan a t au 

menun juk k u a s a b u k u m u n t u k mewaki l inya sesua i 
dengan ketentuan pemndang-undangan; dan 

o. me l aksankan wewenang la in yang sesua i dengan 
ketentuan peraturan pemndang-undangan. 



(3) Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Kepa la Desa berhak : 

a . mengusu lkan s t r u k t u r organisasi dan tata ker ja 
Pemerintab Desa; 

b. mengajukan rancangan dan menetapkan Peraturan Desa ; 
c. mener ima pengbasi lan tetap setiap bu lan , tunjangan, dan 

pener imaan l a innya yang sab, serta mendapat j a m i n a n 
kesebatan; 

d. mendapatkan pel indungan b u k u m atas kebi jakan yang 
d i l aksanakan ; dan 

e. member ikan mandat pe laksanaan tugas dan kewaj iban 
l a innya kepada Perangkat Desa . 

(4) Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Kepa la Desa berkewajiban : 

a . memegang tegub dan mengamalkan Pancas i la , 
me l aksanakan Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a b u n 1945, serta mempertabankan dan 
memel ibara keu tuban Negara Kesa tuan Republ ik 
Indonesia, dan B b i n n e k a Tunggal I k a ; 

b. meningkatkan kesejabteraan masyaraka t Desa; 
c. memel ibara ketentereiman dan ketert iban masyaraka t 

Desa ; 
d. menaat i dan menegakkan peraturan perundang-

undangan; 
e. me l aksanakan keb idupan demokrasi dan berkeadi lan 

gender; 
f. me l aksanakan pr ins ip ta ta Pemer intaban Desa yang 

akuntabe l , t ransparan , profesional, efektif dan efisien, 
bersib, serta bebas dar i ko lus i , korups i , dan nepotisme; 

g. menjal in ker ja s a m a dan koordinasi dengan s c l u r u h 
pemangku kepentingan di Desa ; 

b. menyelenggarakan admin is t ras i Pemerintaban Desa yang 
baik; 

i . mengelola Keuangan dan Aset Desa ; 
j . me l aksanakan u r u s a n pemer intaban yang menjadi 

kewenangan Desa; 
k. menyelesa ikan persel is iban masyaraka t d i Desa ; 
1. mengembangkan perekonomian masya raka t Desa ; 
m. membina dan melestar ikan n i la i sosial budaya 

masyaraka t Desa; 
n . memberdayakan masyaraka t dan lembaga 

kemasyaraka tan d i Desa ; 
o. mengembangkan potensi sumber daya a l am dan 

melestar ikan l ingkungan bidup; dan 
p. member ikan informasi kepada masyaraka t Desa. 

Pasal 60 

D a l a m me laksanakan tugas, kewenangan, b a k dan kewaj iban 
Kepa la Desa waj ib : 

a . menyampa ikan laporan penyelenggaraan Pemerintaban 
Desa setiap akb i r t ahun anggaran kepada Bupa t i ; 

b. menyampa ikan laporan p e n y e l e n ^ a r a a n Pemerintaban 
Desa pada akb i r m a s a j aba tan kepada Bupa t i ; 



c. member ikan laporan keterangan penyelenggaraan 
pemerintaban secara tertul is kepada B P D setiap akb i r 
t abun anggaran; dan 

d. member ikan dan/atau menyebarkan informasi 
penyelenggaraan pemerintaban secara tertul is kepada 
masya raka t D e s a setiap akh i r t a h u n anggaran. 

Bagian Kedua 
Larangan Kepala Desa 

Pasal 6 1 

Kepala Desa di larang : 

a . merug ikan kepentingan u m u m ; 
b. membuat keputusan yang menguntungkein d i r i sendir i , 

a n ^ o t a ke luarga, p ibak l a in , dan/a tau golongan 
tertentu; 

c. menya labgunakan wewenang, tugas, bak, dan/a tau 
kewaj ibannya; 

d. me l akukan t indakan d iskr iminat i f terbadap warga 
dan/a tau golongan masyaraka t tertentu; 

e. me l akukan t indakan meresahkan sekelompok 
masyaraka t Desa; 

f. me l akukan ko lus i , korups i , dan nepotisme, mener ima 
uang, barang, dan/a tau j a s a dar i p ibak la in yang dapat 
memengarubi keputusan a t a u t indakan yang a k a n 
d i l akukannya ; 

g. menjadi pengurus parta i politik; 
b. menjadi anggota dan/a tau pengurus organisasi 

terlarang; 
i . merangkap j aba tan sebagai ke tua dan/a tau anggota 

B P D , anggota Dewan Perwaki lan Rakya t Republ ik 
Indonesia, Dewan Perwak i lan Daerab Republ ik 
Indonesia, Dewan Perwaki lan Rakya t Daerab Provinsi 
a tau Dewan Perwaki lan Rakya t Daerab Kabupaten, dan 
j aba tan la in yang d i tentukan da lam pera turan 
penmdangan-undangan; 

j . i ku t serta dan/a tau terlibat da lam kampanye pemil iban 
u m u m dan/a tau pemil iban kepala daerab; 

k . melanggar sumpab/jan j i j aba tan ; dan 
1. meninggalkan tugas selama 30 (tiga pulub) ha r i ker ja 

ber turut - turut t anpa a l a san yang j e las dan t idak dapat 
dipertanggungjawabkan 

BAB V I 
TINDAKAN PENYIDIKAN DAN PEMBERHENTIAN TERHADAP 

K E P A L A DESA 

Bagian Kesatu 
Penyidikan 

Pasa l 6 2 

(1) T i n d a k a n penyid ikan oleb aparat penegak h u k u m terbadap 
Kepa la Desa d i l aksanakan , setelah adanya persetujuan 



tertul is dar i Bupa t i . 
(2) Ha l -ha l yang d ikecua l ikan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) adalab : 
a. tertangkap tangan me l akukan t indak p idana ke jabatan; 
b. diduga telab me l akukan t indak p idana ke jabatan yang 

d iancam dengan p idana mat i . 
(3) T i n d a k a n penjddik sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d iber i tabukan secara tertul is oleb a tasan Penyidik kepada 
Bupa t i pal ing l ama 3 (tiga) ba r i sebelum pen3ddikan 
d i l akukan . 

Bagian Kedua 
Pemberhentian 

Paragraf 1 
Pemberhentian Tetap Kepala Desa 

Pasa l 6 3 

(1) Kepa la Desa berhenti ka r ena : 
a . meninggal dunia ; 
b. permintaan sendir i ; dan 
c. d iberbent ikan. 

(2) Kepa la D e s a diberhent ikan k a r e n a sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) b u r u f c ka r ena : 
a . berakbir m a s a j aba tannya ; 
b. t idak dapat me l aksanakan tugas secara berkelanjutan 

a t a u berbalangan tetap secara ber turut- turut se lama 6 
(enam) bu lan ; 

c. t idak lagi memenubi syarat sebagai Kepa la Desa; 
d. melanggar larangan sebagai Kepa la Desa; 
e. adanya perubaban s ta tus Desa menjadi k e lu rahan , 

penggabungan 2 (dua) Desa a t a u lebib menjadi 1 
(satu) Desa ba ru , a t au pengbapusan Desa ; 

f. t idak me l aksanakan kewaj iban sebagai Kepa la Desa ; 
a t au 

g. d inya takan sebagai terpidana berdasarkan pu tusan 
pengadilan yang telab mempunya i k ekua tan b u k u m tetap. 

(3) Apabi la Kepa la D e s a berhenti sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), B P D melaporkan kepada B u p a t i mela lu i Camat . 

(4) Pemberbentian Kepa la Desa sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

(5) Da l am ba l s i s a m a s a j aba tan Kepa la Desa yang berhenti t idak 
lebib dar i 1 (satu) t abun ka r ena diberbent ikan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a dan b u r u f b 
ser ta ayat (2) b u r u f b, b u r u f c, b u r u f d, b u r u f f, dan 
b u r u f g, Bupa t i mengangkat PNS di l ingkungan Pemerintab 
Daerab Kabupaten Konawe U ta ra sebagai Penjabat Kepa la 
Desa sampai terpi l ibnya Kepa la Desa yang baru . 

(6) D a l a m h a l s i s a m a s a j aba tan Kepa la D e s a yang berhent i 
lebib dar i 1 (satu) t abun ka r ena diberbent ikan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a dan b u r u f b 
ser ta ayat (2) b u r u f b, b u r u f c, b u r u f d, b u r u f f, dan 
b u r u f g, B u p a t i mengangkat PNS di l ingkungan Pemerintab 



Daerah Kabupaten Konawe u t a r a sebagai penjabat kepala 
Desa sampai terpi l ibnya kepala Desa yang b a r u mela lu i 
bas i l musyawarab Desa. 

Pasal 64 
Kepa la Desa yang mencalonkan dir i menjadi anggota legislatif 
b a r u s mengundurkan dir i dar i j aba tannya . 

Paragraf 2 
Pemberhentian Sementara Kepala Desa 

Pasa l 6 5 

Kepala Desa diberbent ikan sementara oleb B u p a t i setelab 
d inyatakan sebagai terdakwa yang d iancam dengan p idana 
penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t abun berdasarkan register 
pe rkara di pengadilan. 

Pasal 66 

Kepa la Desa diberbent ikan sementara oleb B u p a t i setelab 
ditetapkan sebagai tersangka da lam t indak p idana korups i , 
terorisme, makar , dan/a tau t indak p idana l a innya yang 
mengancam keamanan Negara. 

Pasal 67 

Kepa la Desa yang diberhent ikan sementara sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 65 dan Pasa l 66 diberhent ikan oleh Bupa t i 
setelab d inya takan sebagai terpidana berdasarkan p u t u s a n 
pengadilan yang telab mempunya i k ekua tan b u k u m tetap. 

Pasal 68 

(1) Kepa la Desa yang diberbent ikan sementara sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 6 5 dan Pasa l 66 setelah mela lui proses 
peradi lan t emyata terbukt i t idak bersalab berdasarkan 
p u t u s a n pengadilan yang telab mempunya i k ekua tan b u k u m 
tetap, pal ing l ama 30 (tiga pulub) bar i sejak penetapan 
p u t u s a n pengadilan di ter ima oleb Kepa la Desa , B u p a t i 
merebabi l i tasi dan mengakti fkan kembal i Kepala Desa yang 
bersangkutan sebagai Kepa la Desa sampai dengan akb i r m a s a 
j aba tannya . 

(2) Apabi la Kepa la D e s a y a n g d iberhent ikan sementara 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) telab berakbir m a s a 
j aba tannya , B u p a t i b a m s merebabi l i tasi n a m a ba ik Kepa la 
Desa yang bersangkutan. 

Pasal 69 
Da lam ha l Kepa la Desa diberhent ikan sementara sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 6 5 dan Pasa l 66 , Sekretar is Desa 
me laksanakan tugas dan kewaj iban Kepa la Desa sampai dengan 
adanya pu tusan pengadilan yang teleih mempunya i k ekua tan 
h u k u m tetap. 



BAB v n 
PELAKSANA TUGAS K E P A L A DESA DAN PENJABAT K E P A L A D E S A 

Bagian kesatu 
Pelaksana Tugas Kepala Desa 

Pasal 70 

(1) D a l a m h a l Kepa la Desa berbalangan sampa i dengan 7 (tujub) 
ha r i , m a k a Sekretar is Desa menja lankan tugas dan fungsi 
Kepa la Desa. 

(2) Da l am h a l Kepa la Desa berbalangan lebib dar i 7 (tujub) ba r i 
dan pal ing l ama sampai dengan 3 (tiga) bu lan , B P D 
mengusu lkan Sekretar is Desa a t a u perangkat desa yang 
dianggap m a m p u sebagai pe l aksana tugas (pit) Kepa la Desa 
kepada B u p a t i mela lui Camat u n t u k men ja lankan tugas, 
fungsi dan kewaj iban Kepa la Desa. 

(3) P e l aksana tugas Kepa la D e s a d i larang mengambil 
keb i jaksanaan yang bersifat pr ins ip i l ba ik pemberhentian, 
pengangkatan, penggantian perangkat Desa m a u p u n Lembaga 
Desa la innya . 

(4) Apabi la da lam 3 (tiga) bu lan tersebut terdapat perangkat Desa 
yang h a r u s diberhent ikan m a k a kewenangan pemberhentian 
d i l aksanakan oleh Camat a tas n a m a Bupa t i . 

Bagian Kedua 
Penjabat Kepala desa 

Pasal 7 1 

(1) D a l a m ha l terjadi kekosongan Kepa la Desa ka r ena 
diberhent ikan tetap, d iberhent ikan sementara a t au kepala 
desa berbalangan lebib dar i 3 (tiga) bu lan dan/ a t au Kepa la 
Desa definitif be lum dapat d i lant ik da lam w a k t u yang be lum 
dapat d i tentukan, terjadi keb i jakan penundaan pemil iban 
Kepa la Desa oleb Menteri, m a k a B u p a t i mengangkat Penjabat 
Kepa la Desa . 

(2) Penjabat Kepa la Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d iangkat dar i PNS yang pal ing sedikit b a r u s memabami 
bidang kepemimpinan dan tekn is pemer intahan dar i Desa 
yang bersangkutan. 

(3) U s u l a n Penjabat Kepa la Desa sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2), d i l akukan oleb Camat dengan tetap memperbat ikan 
asp i ras i dar i B P D . 

(4) Masa j aba tan Penjabat Kepa la desa sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) adalab sampai dengan ter lant iknya Kepa la Desa 
ba ru . 

(5) Wewenang, tugas dan kewaj iban penjabat Kepa la Desa ada lah 
s a m a dengan Kepa la Desa definitif. 

(6) Penjabat Kepa la Desa d iberhent ikan dar i j aba tannya sebelum 
hab is m a s a j aba tannya sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 
apabi la menjadi tersangka dan a t au terbukt i me l akukan 
perbuatan yang melanggar pera turan perundang-undangan 
yang ber laku. 

(7) Pemberhentian sebagaimana d imaksud pada ayat (6) 



d i u s u l k a n oleh Camat kepada Bupa t i dengan memperbat ikan 
asp i ras i B P D . 

(8) Apabi la terjadi pemberhentian penjabat Kepala Desa 
sebagaimana d imaksud pada ayat (6) dan ayat (7), m a k a 
d i u s u l k a n penjabat Kepa la Desa yang baru . 

(9) Mekanisme pengusulan penjabat Kepa la D e s a yang b a r u 
sebagaimana d imaksud pada ayat (8) tetap mengacu pada 
mekanisme pengusulan Penjabat Kepa la Desa sebagaimana 
pada ayat (2) dan ayat (3). 

BAB v n i 
PENGUNDURAN JADWAL PEMILIHAN K E P A L A DESA 

Pasal 72 

(1) Pemi l ihan Kepa la Desa d iundur pe laksanaannya bi la terjadi 
ha l -ha l yang mendesak dan menyangkut kepentingan u m u m 
yang lebih luas , m isa lnya Pemi l ihan U m u m , bencana a lam, 
gangguan keamanan secara meluas yang mengakibatkan 
terganggunya j a l a n n y a roda pemerintahan. 

(2) Pengunduran pe laksanaan pemi l ihan Kepa la Desa d i tentukan 
oleh B u p a t i dengan memperbat ikan s i tuas i sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1). 

BAB I X 

PEMILIHAN K E P A L A DESA ANTAR WAKTU 

Pasal 73 
Musyawarab Desa yang d i s e l e n ^ a r a k a n k b u s u s u n t u k 
peleiksanaan pemil ihan Kepala Desa an ta r wak tu d i l aksanakan 
pal ing l ama da lam j angka w a k t u 6 (enam) bu lan terbitung sejak 
Kepa la Desa diberbent ikan dengan mekanisme sebagai ber ikut: 
a . sebelum penyelenggaraan musyawarab Desa, d i l akukan 

kegiatan yang me l i pu t i : 

1. pembentukan panit ia pemi l ihan Kepala Desa an ta r w a k t u 
oleb B P D pal ing l ama da lam j a n g k a w a k t u 15 ( l ima belas) 
Ha r i terbitung sejak Kepa la Desa diberbentikan; 

2. pengajuan biaya pemil iban dengan beban A P B Desa oleb 
pani t ia pemil iban kepada penjabat Kepa la Desa pal ing 
lambat da lam j a n g k a w a k t u 30 (tiga pulub) Ha r i terhitung 
sejak pani t ia terbentuk; 

3 . pemberian persetujuan b iaya pemi l ihan oleh penjabat 
Kepa la D e s a pal ing l a m a da lam j angka w a k t u 30 (tiga 
pulub) Ha r i terhi tung sejak d ia jukan oleh pani t ia 
pemi l ihan; 

4. pengumuman dan pendaftaran baka l Calon Kepala Desa 
oleh pani t ia pemi l ihan da lam j a n g k a w a k t u 15 ( l ima belas) 
ha r i ; 

5. penelit ian kelengkapan persyaratan admin is t ras i baka l 
calon oleh pani t ia pemi l ihan da lam j a n g k a w a k t u 7 (tujub) 
Har i ; dan 



6. penetapan Calon Kepa la Desa antar w a k t u oleh pani t ia 
pemi l ihan pal ing sedikit 2 (dua) orang calon dan pal ing 
banyak 3 (tiga) orang calon yang d imin takan pengesahan 
musyawarab Desa u n t u k ditetapkan sebagai calon yang 
berhak dipil ib da lam musyawarab Desa . 

b. B P D menyelenggarakan musyawarab Desa yang mel iputi 
kegiatan: 

1. penyelenggaraan musyawarab Desa dipimpin oleh Ke tua 
B P D yang teknis pe laksanaan pemi l ibannya d i l akukan 
oleb pani t ia pemil iban; 

2. pengesahan Calon Kepa la Desa yang berbak dipil ib oleb 
musyawarab Desa mela lui musyawarab mufakat a t a u 
mela lu i pemungutan s u a r a ; 

3 . pe laksanaan pemil iban Calon kepa la Desa oleb pani t ia 
pemi l ihan mela lu i mekanisme musyawarab mufakat a t a u 
me la lu i pemungutan s u a r a yang te lah disepakat i oleh 
musyawarab Desa ; 

4. pelaporan bas i l pemil iban Calon Kepa la Desa oleb pani t ia 
pemil iban kepada musyawarab Desa; 

5. pengesahan calon terpil ib oleb musyawarab Desa ; 
6. pelaporan bas i l pemil iban Kepa la D e s a mela lu i 

musyawarab Desa kepada B P D da lam j a n g k a w a k t u 7 
(tujub) Ha r i setelab musyawarab Desa mengesabkan calon 
kepala Desa terpil ib; 

7. pelaporan Calon Kepala Desa terpil ib bas i l musyawarab 
Desa oleh ke tua B P D kepada Bupa t i pal ing lambat 7 
(tujub) H a r i setelah mener ima laporan da r i pan i t ia 
pemil iban; 

8. penerbitan keputusan B u p a t i tentang pengesahan 
pengangkatan Calon Kepala Desa terpi l ih pal ing lambat 30 
(tiga puluh) ha r i sejak d i ter imanya laporan dar i B P D ; 

9. pe lant ikan Kepa la Desa oleh B u p a t i pal ing l ama 30 (tiga 
puluh) ha r i sejak diterbitkan keputusan pengesahan 
pengangkatan calon Kepa la Desa terpi l ih. 

B A B X 
KBPALA DESA, PERANGKAT D E S A DAN PEGAWAI N E G E R I S IP IL 

SEBAGAI CALON K E P A L A DESA 

Bagian kesatu 
Calon Kepala Desa dari Kepala Desa 

Pasal 74 
(1) Kepa la Desa yang a k a n menca lonkan dir i kembal i diberi cu t i 

se jak d i tetapkan sebagai ca lon sampa i dengan se lesainya 
pe laksanaan penetapan calon terpil ih. 

(2) Se lama m a s a cut i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
Kepa la Desa di larang menggunakan fasi l i tas pemerintab Desa 
u n t u k kepentingan sebagai calon Kepa la Desa. 

(3) D a l a m h a l Kepa la D e s a cu t i sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Sekretar is Desa me l aksanakan tugas dan kewaj iban 
Kepa la Desa . 



Bagian kedua 
Calon Kepala Desa dari Perangkat Desa 

Pasal 75 
(1) Perangkat Desa yang menca lonkan dir i da lam pemi l ihan 

Kepa la D e s a diberi cu t i terh i tung se jak yang bersangkutan 
terdaftar sebagai baka l calon Kepa la Desa sampai dengan 
se lesainya pe laksanaan penetapan calon terpi l ih. 

(2) Tugas perangkat Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d irangkap oleh perangkat Desa l a innya yang di tetapkan 
dengan keputusan Kepa la Desa . 

Bagian ketiga 
Calon Kepala Desa dari PNS 

Pasa l 76 
(1) PNS yang menca lonkan d i r i da lam pemil ihan Kepa la Desa 

h a r u s mendapatkan iz in tertul is dar i pejabat pembina 
kepegawaian. 

(2) D a l a m h a l PNS sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terpi l ih 
dan diangkat menjadi Kepa la Desa , yang bersangkutan 
d ibebaskan sementara dar i j aba tannya se lama menjadi Kepa la 
Desa tanpa kehi langan h a k sebagai PNS. 

(3) PNS yang terpil ih dan diangkat menjadi Kepala Desa 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) berbak mendapatkan 
tunjangan Kepa la Desa dan pengbasi lan l a innya yang sab . 

BAB X I 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 77 

Kepa la D e s a yang menjabat sebelum pera turan B u p a t i i n i 
di tetapkan tetap me l aksanakan tugasnya sampa i dengan berakbi r 
m a s a j aba tannya . 

B A B X l l 
KETENTUAN PENUTUP 

P n s a l T B 
Pada saat Pera turan B u p a t i in i be r laku m a k a Peraturan B u p a t i 
Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 8 T a b i m 2015 tentang 
Pemberbentian Kepa la Desa (Ber i ta Daerab Kabupaten Konawe 
U ta ra T a b u n 2015 Nomor 72) d icabut dan d inya takan t idak 
ber laku. 



Pasal 79 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer intabkan 
pengundangan Peratureui B u p a t i in i dengan penempatannya 
da lam Ber i ta Dearab Kabupaten Konawe u ta ra . 

Di tetapkan di Weuiggudu 
pada tanggal :2. r^>tet-ti:>er2019 

/^illJBUPATI KONAWE UTARA, 

/ RUKSAMIN 

Diundangkan di Wanggudu 
pada teuiggal a 5e^p e efnb> e r 2019 
4 ^ SEKRETARS DAERAH, 

MARTAYA 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KONAWE UTARA TAHUN 2 0 1 9 NOMOR XQ^ 


